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Abstract
Received: 16 Oktober 2022 Curriculum development in order to improve the quality of education,
Revised: 19 Oktober 2022 among others, by carrying out a curriculum update. The purpose of this
Accepted: 24 Oktober 2022 study was to determine the operational curriculum of Kindergarten based

on local wisdom that was developed suitable for use in the Kemala
Bhayangkari PAUD education unit, Tidore Islands City. This research
method is a research and development method. Data was collected by
means of observation, interviews, field notes, documentation and
instrument validation/verification of curriculum documents. The results
showed that the development of local wisdom-based curriculum in
Kemala Bhayangkari Kindergarten in Kindergarten in Tidore Islands
City was reviewed from the cover aspect and the validation sheet
obtained an average value of 94.38, the preliminary aspect was 96.25,
aspects of the vision, mission and goals. of 91.67 aspects of curriculum
organization of 96.50, actualization of school culture of 96.69, planning
and learning processes of 95.63 while mentoring, evaluation and
professional development amounted to 85.00. From the results of the
feasibility analysis obtained, it can be declared valid or very suitable to
be used for the Kemala Bhayangkari Kindergarten curriculum in the City
of Tidore Islands.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sarana pemerintah dan bangsa dalam membentuk generasi
pemimpin yang berkualitas mulia. Adapun pendidikan dalam diri manusia yang
baru lahir mempunyai makna bahwa pendidikan adalah proses tumbuh
berkembangnya fisik, batin dan pikiran (Oemar, 2011). Sistem pendidikan
mempunyai berbagai macam komponen pendukung. Salah satu komponen dalam
sistem pendidikan ialah kurikulum. Pemerintah berupaya dalam meningkatkan
mutu pendidikan antara lain dengan cara melakukan sebuah pembaruan kurikulum.

Kurikulum sangat berperan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan
maka segala hal yang berkaitan dengan kurikulum baik itu tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode belajar, teknik penilaian, media pembelajaran,
karakteristik siswa serta kearifan lokal setempat menjadi aspek-aspek penting yang
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harus diperhatikan, apalagi pada Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini.
Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) juga menjadi komponen esensial
dalam mewujudkan tujuan PAUD sehingga kurikulum harus sesuai dengan
kearifan lokal setempat agar pembelajaran PAUD lebih relevan dan bermakna pada
anak usia dini.

Kurikulum adalah sebuah panduan dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah maka perlu diarahkan pada bagaimana membentuk manusia Indonesia yang
mampu selaras dengan alam melalui pemuatan kearifan lokal daerah setempat atau
pembelajaran. Zaman yang berkembang dengan ditandainya globalisasi membuat
pencampuran budaya semakin kuat. Hal ini berdampak terhadap eksistensi kearifan
lokal yang merupakan pengetahuan lokal. Globalisasi bisa memberikan dampak
positif maupun negatif bagi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya
tindakan untuk memperkuat filter budaya agar globalisasi tidak merugikan
eksistensi nilai-nilai budaya bangsa (Ramdani, 2018).

Terkait pengembangan kurikulum terintegrasi kearifan lokal sejalan dengan
hasil penelitiannya Karwati, (2016) bahwa semua perangkat pembelajaran yang
diterapkan sebaiknya menekankan pada budaya atau kearifan lokal daerah
setempat, agar dapat melestarikan dan memupuk rasa cinta terhadap budaya atau
kearifan lokal sendiri pada anak sejak dini sehungga pada rentang usia PAUD
potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang dapat terbentuk.

Kurikulum berbasis kearifan lokal memberikan fasilitas kepada siswa untuk
mempelajari budaya lokal yang ada di daerah tinggal. Kegiatan tersebut dapat
berupa ekstrakurikuler atau kegiatan sekolah setiap tahunnya yang dijadikan
sebagai kegiatan unggulan disekolahnya. Oleh karena itu, Ali mengatakan bahwa
pendidikan membuat orang berbudaya (2007). Tidak hanya berupa kegiatan, pada
proses pembelajaran bukan hanya menyampaikan budaya kepada siswa, melainkan
lebih kepada menggunakan budaya tersebut agar siswa menemukan makna,
kreativitas, dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang
sedang dipelajari. Masing-masing guru memiliki kreativitas untuk merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Selain itu, guru juga harus
berani mengambil resiko untuk menciptakan proses pembelajaran yang kreatif.
Kurikulum berbasis kearifan lokal seirama dengan upaya pemerintah dalam
melestarikan budaya yang ada di Indonesia. Saat ini generasi muda penerus bangsa
mulai meninggalkan budayanya sendiri dan beralih kepada budaya barat. Hal yang
mencoreng nama Indonesia adalah dengan adanya peristiwa beberapa tahun
belakangan. Salah satu penyebab kejadian tersebut adalah generasi muda tidak mau
mempelajari budaya sendiri. dalam suatu kasus, ditemukan generasi muda menolak
budaya yang hendak oleh generasi dahulu.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melalui teknik wawancara dngan
beberapa responden bahwa, dalam pembelajaran di Tk Bhayangkari kota Tidore
kepulauan masih menggunakan kurikulum nasional dan belum memberikan warna
kurikulum berbasis kearifan lokal yang sesuai dengan kebutuhan dan dan
perkembangan anak usia dini . Sebagai contoh kearifan lokal yang perlu
dikembangkan didalam kurikulum operasional misalnya; bahasa daerah, makanan
khas daerah, pakaian daerah, dan permainan tradisional. Hal ini disbabkan karena
lemahnya pemahaman guru tentang kearifan lokal yang diberlakukan khusus anak
usia dini, sehingga sulit untuk memetakan didalam kurikulum operasional. Untuk
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itu perlu disusun kurikulum operasional yang berbasis kearifan lokal atau
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum operasional PAUD sesuai
dengan kebutuhan, karakteristik anak usia dini. Dalam penyusunannya, satuan
pendidikan memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum operasional
dengan mengolaborasikan dengan kearifan lokal pada budaya setempat. Prinsip
pengembangan ini bertujuan untuk membantu proses berpikir dalam menyusun
kurikulum operasional di satuan pendidikan dan menjadi dasar merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum. Satuan pendidikan diberikan kebebasan
dalam pengembangan dengan menyesuaikan tujuan utama dari kurikulum operasional
sekolah, sejauh komponen dasarnya tercakup di dalamnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and
development). Lokasi penelitian ini di TK Kemala Bhayangkari di Kota Tidore
kepulaun. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara,
catatan lapangan, dokumentas dan lembar validasi KOSP berbasis kearifan lokal.
Observasi dilakukan dengan cara memperhatikan dan mengamati seluruh kondisi
dan kegiatan yang ada dalam sekolah yang berkaitan erat dengan pengembangan
kurikulum berbasis kearifan lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Kelayakan Pengembangan Kurikulum Operasional Berbasis
Kearifan Lokal TK Kemala Bhayangkari Kota Tidore Kepulauan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangkan kurikulum di TK
Kemala Bhayangkari diawali dengan hasil validasi kelayakan kurikulum
operasional satuan pendidikan (KOSP) berbasis kearifan lokal yang dikembangkan
di TK di Kota Tidore Kepulauan layak digunakan. Sebagaimana pada gambar 1
dibawabh ini:
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Gambar 1 Grafik Validasi Instrumen Verifikasi Dokumen Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP) Berbasis Kearifan Lokal

Berdasarkan grafik 4.1 diatas menunjukkan bahwa Pengembangkan
kurikulum di TK Kmala Bhayangkari diawali dengan hasil validasi kelayakan
kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP) berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan di TK di Kota Tidore Kepulauan di tinjau dari aspek Cover dan
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lembar pengesahan di peroleh nilai rata-rata sebesar 94,38, aspek pendahuluan yaitu
96,25, aspek visi misi dan tujuan sebesar 91,67 aspek pengorganisasian kurikulum
sebesar 96,50, aktualisasi budaya sekolah sebesar 96,69, perecanaan dan proses
pembelajaran sebesar 95,63 sedangkan pendampingan, evaluasi dan
pengembangan profesional yaitu sebesar 85,00. Dari hasil analisis kelayakan yang
diperoleh dapat dinyatakan valid atau sangat layak digunakan untuk kurikulum TK
Kmala Bhayangkari di Kota Tidore Kepulauan.

Sejalan dengan hasil penelitian Yuniar, (2022) dengan hasil penelitian
berupa panduan kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk PAUD bermuatan
kearifan lokal batik Madura yang telah diuji validasi dari ahli media dan materi
menunjukkan bahwa prototipe panduan layak untuk digunakan dengan prosentase
73%. Didukung dengan hasil penelitian Sutarno (2021). pengembangan kurikulum
dimulai dengan mengumpulkan ide gagasan dari para tokoh, membentuk tim
perumus, menambah muatan lokal, dan kegiatan ekstrakurikuler untuk mendukung
kegiatan madrasah bersama masyarakat dalam upaya melestarikan kearifan lokal.

Selanjutnya adalah hasil ntuk uji validasi kelayakan penyajian. Berdasarkan
uji validasi kelayakan dan penilaian realistik yang menunjukkan hasil sangat baik.
Artinya layak untuk disajikan latar belakang, karakteristik kurikulum, program
pengembangan dan pembelajaran. Berdasarkan peneliti melakukan uji validasi.
Penelitian pengembangan kurikulum berbasis kearifab lokal dengan unsur lokal di
Tidore Kepulauan ditujukan untuk guru di satuan TK/PAUD agar dapat membantu
penyusunan dan pengembangan kurikulum satuan TK/PAUD dengan memasukkan
potensi-potensi daerah ke dalam kurikulum sekolah yang terimplementasikan
dalam kegiatan bermain dan belajar anak. Hasil pedoman kurikulum dimaksudkan
sebagai sumber informasi, khususnya bagi calon pendidik TK/PAUD, dan pihak
yang terlibat dalam PAUD pada umumnya. Berangkat dari tujuan tersebut, buku ini
memberikan pengenalan menyeluruh terhadap sepuluh konsep penting PAUD
untuk mendukung keberhasilan pengembangan program pendidikan anak usia dini.
(Halimah, 2016).

Menurut Ketetapan Permendikbud 137 Tahun 2014 tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini secara nasional, dikembangkan menurut kelompok
umur yang dilalui pada PAUD (Ulfa, 2019). Rentangan anak usia dini menurut
Pasal 28 UU Sisdiknas No0.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara itu,
pendidikan anak usia dini dimulai dari usia 0-8 tahun, yang dikenal dengan masa
keemasan, menurut penelitian klaster sains PAUD dan implementasinya di berbagai
negara. (Fadlillah, 2016). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pemerintah memberikan ruang gerak
yang luas bagi satuan pendidikan untuk menyusun dan mengembangkan sendiri
kurikulumnya dengan tetap mengacu pada standar nasional pendidikan sebagai
standar minimal (Fadlillah, 2016).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada jenjangTK/ PAUD merupakan
kurikulum operasional yang dikembangkan dan dilaksanakan sesuai dengan
karakteristik satuan PAUD. Artinya kurikulum dikembangkan oleh satuan
pendidikan agar sesuai dengan karakteristik satuan PAUD, seperti kondisi
lingkungan, peserta didik, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, biaya dan nilai
potensi, serta rencana satuan yang akan dilaksanakan PAUD. KTSP muncul untuk
memberikan kebebasan kepada setiap kabupaten bahkan sekolah untuk
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mengembangkan kurikulumnya sendiri berdasarkan potensi, perkembangan dan
kebutuhan siswa dan lingkungannya. (Ndeot, 2019). Setiap sekolah diberikan
kewenangan untuk menyusun program dan proses pendidikan yang sesuai dengan
kepentingan sekolah yang bersangkutan, karakteristik daerah, dan kebutuhan
bersaing di jenjang internasional. Sehingga guru perlu menguasai berbagai
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dalam pengembangan kurikulum di
PAUD (Hamalik, 2019).

Pengembangan kurikulum adalah rencana kesempatan belajar yang ditujukan
untuk membimbing siswa menuju perubahan yang diinginkan dan menilai seberapa
besar perubahan tersebut telah terjadi di dalamnya. (Nugraha & Wahyuningsih,
2015). Kurikulum 2013 PAUD memiliki keterkaitan dengan standar yang sudah
ditentukan secara nasional untuk PAUD tersebut. Kedelapan standar yang dijadikan
acuan dalam pelaksanaan program PAUD dikembangkan lebih rinci dalam silabus
2013 yang memuat kompetensi inti, kompetensi inti, program pengembangan,
pembiasaan dan pendekatan keilmuan, serta penilaian yang handal. Kurikulum
nasional yang sudah ditetapkan merupakan acuan minimal yang dapat
dikembangkan oleh satuan PAUD di daerah sesuai dengan Karakteristik,
keunggulan, dan potensi yang dimilikinya. Atas dasar ini, guru PAUD dapat lebih
mengembangkan kurikulum 2013 yang ada dengan menambahkan muatan kearifan
lokal sesuai dengan karakteristik, kekuatan dan potensi daerah satuan PAUD.
(Nugraha & Wahyuningsih, 2015). Kegiatan pembelajaran dengan nuansa kearifan
lokal seperti melatih kepercayaan diri anak usia dini dengan ikut serta tari karapan
sapi telah terbukti manfaatnya (Irani et al., 2021). Oleh karena itu perlu
dibentukanya kurikulum yang dapat mewadai kearifan lokal daerah dalam
pembelajaran PAUD.

Kurikulum yang harus didukung dengan media yang dapat mengantarkan
nilai kearifan lokal yang ingin disampaikan. Memanfaatkan kearifan lokal sekitar
dapat menstimulasi perkembangan anak (Ariyanto & Yuniar, 2020). Selain materi
yang cukup, guru juga diharapkan menggunakan materi yang ada di alam, yang
pernah bersentuhan dengan anak-anak, dan terbiasa saat melaksanakan
pembelajaran menggunakan kearifan lokal atau buday. Selama tidak merugikan
anak, apapun boleh. Selalu dalam pengawasan guru dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak (Munar et al., 2021). Meskipun teknologi sepertinya halnya
komputer dapat menstimulasi perkembangan anak seperti halnya bercerita seperti
yang disampaikan oleh ariyanto (Ariyanto & Tanto, 2021) pengenalan kearifan
lokal tetap harus dikenalkan pada pada jenjang anak Usia Dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kurikulum operasional berbasis kearifan lokal di TK Kemala
Bhayangkari di Tidore Kepulauan yang dikembangkan layak digunakan di tinjau
dari aspek Cover dan lembar pengesahan di peroleh nilai rata-rata sebesar 94,38,
aspek pendahuluan yaitu 96,25, aspek visi misi dan tujuan sebesar 91,67 aspek
pengorganisasian kurikulum sebesar 96,50, aktualisasi budaya sekolah sebesar
96,69, perecanaan dan proses pembelajaran sebesar 95,63 sedangkan
pendampingan, evaluasi dan pengembangan profesional yaitu sebesar 85,00.
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